BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Berdasarkan perkembangan tingkat partisipasi anggota, partisipasi anggota
sebagai pelanggan pada KPRI Sasakadana, jika dilihat dari unit simpan
pinjam dari tahun 2016-2020 terjadinya penurunan anggota pada setiap
tahunnya, dimana hanya ada sebagian anggota yang mau meminjam dari
seluruh jumlah anggota, sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap
pendapatan yang diterima oleh koperasi, hal ini disebabkan karena anggota
yang mau menyimpan dan meminjam pada koperasi semakin sedikit dan jika
dilihat pada unit waserda terlihat rendahnya tingkat pembelian atau partisipasi
anggota pada unit waserda karena penjualan yang di dapatkan menurun
selama lima tahun terakhir, hal ini disebabkan karena persediaan barang pada
unit waserda dirasa masih kurang lengkap.

2. Efektivitas penggunaan modal kerja dengan menggunakan perhitungan rasio
aktivitas dari masing-masing unit usaha, modal kerja dipengaruhi oleh
pengelolaan pada kas, piutang dan persediaan. Dilihat dari perputarannya

dalam lima tahun terakhir yang dianalisis, pengelolaan pada kas, piutang dan
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persediaan dikatakan efektif karena perputarannya cenderung mengalami
peningkatan, hal ini dikarenakan adanya pengelolaan yang cukup baik dalam
kas yang mengakibatkan peningkatan penjualan dan pendapatan yang lebih
besar dari peningkatan kas rata-rata yang tersedia dapat dikatakan efektif
tetapi berdasarkan perhitungan perputaran modal kerja dikatakan tidak efektif
belum mampu memaksimalkan penggunaan modal kerja untuk menghasilkan
pendapatan yang lebih tinggi karena perputaran modal kerjanya lambat.

3. Upaya yang harus dilakukan koperasi dalam meningkatkan partisipasi anggota
yaitu dengan cara menaikan bunga simpanan minimal sama dengan tingkat
bunga umum, menyesuaikan dengan keinginan anggotanya dan lebih
melengkapi persediaan barangnya sesuai dengan yang dibutuhkan oleh
anggota, koperasi mencatat setiap transaksi yang dilakukan oleh anggota yang
nantinya akan masuk kepada SHU masing-masing anggota, sehingga anggota
pun akan merasa bahwa melalui pembelian saja pun dapat menambah
pendapatannya dan dengan cara melakukan promosi dan memberikan
potongan harga kepada anggota, sehingga hal ini pun akan menarik minat

anggota untuk membeli kepada koperasi.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah disimpulkan, maka penulis

memberikan masuka berupa saran-saran yang diharapkan dapat membantu Koperasi
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Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Sasakadana untuk memperbaiki kinerja dalam

unit usahanya, saran-saran tersebut adalah sebagai berikut :

1. Dalam meningkatkan partisipasi anggota, dapat ditempuh dengan cara
menaikan bunga simpanan minimal sama dengan tingkat bunga umum,
menyesuaikan dengan keinginan anggotanya dan lebih melengkapi
persediaan barangnya sesuai dengan yang dibutuhkan oleh anggota,
koperasi mencatat setiap transaksi yang dilakukan oleh anggota yang
nantinya akan masuk kepada SHU masing-masing anggota, sehingga
anggota pun akan merasa bahwa melalui pembelian saja pun dapat
menambah pendapatannya dan dengan cara melakukan promosi dan
memberikan potongan harga kepada anggota, sehingga hal ini pun akan
menarik minat anggota untuk membeli kepada koperasi.

2. Dalam meningkatkan efektivitas penggunaan modal kerja, koperasi harus
mampu menggunakan serta mengelola modal kerja secara efektif dengan
cara mereduksi aktiva yang kurang aktiva yang kurang produktif dan
menginvestasikan sebagian aktiva, sehingga perputaran modal kerja akan

tetap terjaga.



